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ABSTRAK 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia, baik melalui penciptaan lapangan kerja maupun perannya dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, dalam konteks persaingan global dan 

perkembangan teknologi digital, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi agar tidak tertinggal. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah lemahnya identitas merek (brand 
identity) yang membuat produk sulit menonjol di tengah pasar yang kompetitif. Banyak UMKM 

masih mengandalkan strategi penjualan tradisional, tanpa diferensiasi yang jelas dalam aspek 

branding, sehingga berakibat pada rendahnya daya saing produk dibandingkan perusahaan besar 
yang memiliki strategi merek lebih matang dan konsisten. 

Untuk mengatasi kendala branding, rebranding, dan pemanfaatan kanal digital yang 

dialami UMKM di Kelurahan Benda Baru, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan, 

program PKM ini mengusulkan intervensi terstruktur yang mengintegrasikan pelatihan konsep 
merek, praktik rebranding, pendampingan pemasaran digital, serta pemantapan jejaring 

kolaboratif. Pada tahap pertama ini kegiatan PKM difokuskan memberikan pemahaman makna 

branding dan rebranding serta optimalisasi pemanfaatan sosial  media. Adapun kegiatan yang  
dilakukan  berbentuk  sebagai  berikut : a) Sosialisasi; berupa pemamparan materi kepada mitra 

terkait permasalahan yang dihadapi, b) Diskusi dan tanya jawab; diskusi dan tanya jawab antara 

pemateri dengan peserta. Diskusi dilakukan agar peserta lebih memahami materi yang telah 
disampaikan, dan c) Pelatihan praktisi/workshop; simulasi  pemanfaatan teknologi digital dan 

sosial media sebagai alat pemasaran produk untuk  meningkatkan penjualan. 

Hasil dan luaran dapat dijelaskan sebagai berikut : 1) Pada tahap awal dilakukan 

wawancara dan observasi kepada peserta mengenai pemahaman tentang brand atau merek  re-
branding serta fungsinya. Hasilnya menunjukkan bahwa 80% peserta mengenal brand atau merek 

sebagai tanda pembeda saja dan 20% peserta tidak mengetahui tentang merek dan fungsinya. 

Sedangkan hanya terdapat 10% peserta yang sudah melekatkan merek pada barang dagangan 
yang dimiliki. Sisanya mereka menjual produk milik orang lain sebagai re-seller. Selain itu juga 

diketahui bahwa seluruh peserta belum pernah melakukan re-banding, 2) Setelah materi 

disampaikan, peserta antusias menyampaikan berbagai pertanyaan. Mayoritas pertanyaan fokus 

pada upaya untuk meningkatkan penjualan dan mengatasi persaingan. Selain itu, beberapa peserta 
sharing mengenai pengalaman kegiatan usahanya terkait merek yang dimiliki dan solusi dari 

permasalahan yang pernah dialami, 3) Pada saat wawancara dan observasi akhir, kepada peserta 

ditanyakan kembali perihal branding dan re-bradning. Hasilnya menunjukkan perubahan yaitu : 
a) 85% peserta mengetahui dan memahami bahwa brand atau merek tidak sekedar sebagai tanda 

pembeda saja melainkan memiliki peran penting  agar menarik dan “menjual” karena suatu merek 

dapat memunculkan brand image, b) 20% peserta yang belum memiliki brand atau merek mulai 
membuat merek dagang dan jasa untuk digunakan dalam kegiatan usaha. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa branding bukan hanya sekadar logo atau desain visual, 

tetapi merupakan strategi menyeluruh yang menentukan persepsi pelanggan. Identitas merek yang 
kuat membantu UMKM bersaing dengan produk serupa di pasar digital yang padat. Namun 

disayangkan belum ada UMKM yang melakukan rebranding. Hal ini dikarenakan mereka masih 

mampu mengatasi tantangan seperti citra usang, tampilan produk yang tidak menarik, serta 
ketidaksesuaian dengan tren pasar modern. Banyak pengusaha masih memahami branding sebatas 

logo atau kemasan, sehingga mereka menganggap re-branding tidak terlalu penting. Banyak 

UMKM merasa bisnis berjalan stabil sehingga tidak melihat urgensi untuk melakukan perubahan 
merek. Mereka cenderung mempertahankan kebiasaan lama dan kurang responsif terhadap 

dinamika pasar dan tren konsumen. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan UMKM di Kelurahan Benda Baru tidak hanya mampu 

bertahan, tetapi juga dapat tumbuh berkelanjutan dengan daya saing yang lebih kuat. Branding 
yang konsisten akan memperluas akses pasar, meningkatkan loyalitas konsumen, serta 

memperkuat posisi UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi digital yang semakin dinamis. 

Kata Kunci: UMKM, daya saing, branding rebranding 

 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) make a significant contribution to the 

Indonesian economy, both through job creation and their role in driving local economic growth. 

However, in the context of global competition and the development of digital technology, MSMEs 
are required to be able to adapt to avoid being left behind. One of the main challenges faced by 

MSMEs is a weak brand identity, which makes it difficult for products to stand out in a competitive 

market. Many MSMEs still rely on traditional sales strategies, without clear differentiation in 
branding aspects, resulting in low product competitiveness compared to larger companies with 

more mature and consistent brand strategies.  

To overcome the challenges of branding, rebranding, and digital channel utilization experienced 
by MSMEs in Benda Baru Village, Pamulang District, South Tangerang City, this PKM program 

proposes a structured intervention that integrates brand concept training, rebranding practices, 

digital marketing assistance, and collaborative network strengthening. In this first stage, PKM 

activities are focused on providing an understanding of the meaning of branding and rebranding 
and optimizing the use of social media. The activities carried out are as follows: a) Socialization; 

in the form of presenting material to partners related to the problems faced, b) Discussion and 

Q&A; discussion and Q&A between the presenter and participants. The discussion is held so that 
participants better understand the material that has been presented, and c) Practitioner 

training/workshop; simulation of the use of digital technology and social media as product 

marketing tools to increase sales.  
The results and outcomes can be explained as follows: 1) In the initial stage, interviews and 

observations were conducted with participants regarding their understanding of brand or re-

branding and its function. The results showed that 80% of participants knew brands or marks 

only as a distinguishing mark and 20% of participants did not know about brands and their 
function. Meanwhile, only 10% of participants had attached brands to their merchandise. The 

rest sold other people's products as resellers. In addition, it was also found that all participants 

had never done re-banding, 2) After the material was presented, participants enthusiastically 
asked various questions. The majority of questions focused on efforts to increase sales and 

overcome competition. In addition, several participants shared about their business activities 

experiences related to their brands and solutions to problems they had experienced, 3) During 

the final interviews and observations, participants were asked again about branding and re-
branding. The results showed changes, namely: a) 85% of participants knew and understood that 
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brands or marks are not just distinguishing marks but have an important role in attracting and 

"selling" because a brand can create a brand image, b) 20% of participants who those without a 
brand or brand are starting to create trademarks and service marks for use in their business 

activities. 

The results of this activity indicate that branding is not just a logo or visual design, but a 
comprehensive strategy that determines customer perception. A strong brand identity helps 

MSMEs compete with similar products in a crowded digital marketplace. However, it is 

unfortunate that no MSMEs have yet undertaken rebranding. This is because they are still 
struggling to overcome challenges such as outdated imagery, unattractive product displays, and 

inconsistencies with modern market trends. Many entrepreneurs still understand branding as 

limited to logos or packaging, thus considering rebranding to be unimportant. Many MSMEs feel 

that their business is stable and therefore do not see the urgency to rebrand. They tend to maintain 
old habits and are less responsive to market dynamics and consumer trends. 

With this approach, it is hoped that MSMEs in Benda Baru Village will not only survive but also 

grow sustainably with stronger competitiveness. Consistent branding will expand market access, 
increase consumer loyalty, and strengthen their position in facing the challenges of an 
increasingly dynamic digital economy. 

Keywords: MSMEs, competitiveness, branding, rebranding 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) di Kelurahan Benda Baru 

Kecamatan Pamulang Kota Tangerang 

Selatan merupakan salah satu sektor penting 
dalam perekonomian Indonesia karena 

mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

besar serta memberikan kontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 
Data Kementerian Koperasi dan UKM 

(2023) menunjukkan bahwa UMKM 

menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB 
nasional serta menyediakan lapangan kerja 

bagi sekitar 97% tenaga kerja. Namun, di 

tengah perkembangan teknologi digital dan 
persaingan pasar yang semakin kompetitif, 

UMKM menghadapi tantangan besar dalam 

mempertahankan eksistensinya. Salah satu 

kelemahan utama yang banyak ditemukan 
adalah minimnya kesadaran dan kemampuan 

dalam membangun strategi branding dan 

rebranding yang efektif. 
Menurut Alma (2022), branding memiliki 

peran strategis dalam membedakan produk 

UMKM dengan kompetitor, menciptakan 

nilai tambah, serta membangun loyalitas 
konsumen. Tanpa adanya branding yang 

kuat, produk UMKM cenderung sulit 

menembus pasar yang lebih luas, meskipun 

kualitas produk tidak kalah dibandingkan 
dengan produk skala besar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Tjiptono (2021) yang 

menegaskan bahwa branding bukan hanya 
sekadar identitas visual, tetapi mencakup 

persepsi konsumen, citra, dan reputasi yang 

melekat pada produk atau layanan. Dengan 

demikian, branding yang lemah akan 
berdampak pada rendahnya daya saing 

UMKM di era digital. 

Situasi di lapangan memperlihatkan 
bahwa sebagian besar UMKM di Kelurahan 

Benda   Baru   masih   mengandalkan  strategi  

pemasaran  tradisional.  Produk  hanya 
dipasarkan dari mulut ke mulut atau  melalui  

toko  fisik  tanpa  diferensiasi  yang jelas.  

Penelitian terbaru oleh Setyawati dan 

Pramono (2023) menemukan bahwa lebih 
dari 55% UMKM di wilayah perkotaan 

belum memiliki identitas merek yang 

konsisten, baik dalam logo, kemasan, 
maupun narasi produk. Padahal, tren 

konsumen saat ini semakin menuntut produk 

dengan keunikan, nilai emosional, dan 

tampilan profesional. Kondisi ini menjadi 
penghambat utama UMKM dalam bersaing 



 

P-ISSN 2722-2101, E-ISSN 2722-4201 

Program Studi Ekonomi Manajemen Universitas Pamulang 

Jurnal LOKABMAS Kreatif Vol.07,No.01.Maret 2026 Hal.84-93 
Email:jurnalkreatif.manajemen@gmail.com   

 

 

  

Loyalitas Kreativitas 

Abdi Masyarakat 

 Kreatif 

 

 

87 

dengan produk impor maupun produk lokal 

berskala besar yang memiliki strategi 
branding lebih matang. 

Selain branding, aspek rebranding juga 

penting untuk dilakukan. Banyak UMKM 
yang sudah lama berdiri tetapi belum 

melakukan pembaruan merek agar sesuai 

dengan perubahan selera konsumen. 
Rebranding tidak hanya berarti mengganti 

logo atau kemasan, melainkan juga 

mencakup penyegaran strategi komunikasi, 

reposisi pasar, dan adaptasi terhadap tren 
gaya hidup. Penelitian oleh Yuliana (2022) 

menegaskan bahwa UMKM yang melakukan 

rebranding secara tepat mampu 
meningkatkan penjualan hingga 40% karena 

produk lebih relevan dengan kebutuhan 

pasar. Hal ini membuktikan bahwa 
rebranding merupakan strategi vital dalam 

menjaga keberlanjutan usaha di tengah 

dinamika persaingan. 

Lebih jauh, perkembangan digitalisasi 
membuka peluang sekaligus tantangan baru 

bagi UMKM. Kehadiran media sosial dan 

platform e-commerce seperti Shopee, 
Tokopedia, dan TikTok Shop memungkinkan 

UMKM untuk memperluas jangkauan pasar 

secara cepat. Namun, riset INDEF (2024) 

menunjukkan bahwa meskipun hampir 70% 
UMKM telah menggunakan platform digital, 

sebagian besar masih kesulitan dalam 

membangun citra merek yang konsisten dan 
profesional. Hal ini memperkuat argumen 

bahwa branding digital menjadi faktor krusial 

untuk keberhasilan UMKM di era saat ini. 
Berdasarkan analisis situasi tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kelemahan 

branding dan kurangnya kesadaran 

rebranding merupakan hambatan signifikan 
bagi UMKM di Kelurahan Benda Baru dalam 

meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, 

diperlukan program pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) yang berfokus pada 

strategi branding dan rebranding produk 

UMKM berbasis kebutuhan pasar dan 
perkembangan era digital. Program ini 

diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

UMKM di Kelurahan Benda Baru dalam 

membangun identitas merek yang kuat, 
memperkuat daya tarik konsumen, serta 

menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. 

1.2. Perumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian di atas, 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: 

a) Bagaimana meningkatkan 

pemahaman pelaku UMKM mengenai 
pentingnya branding dan rebranding sebagai 

strategi penguatan daya saing? 

b) Bagaimana membekali pelaku 

UMKM dengan keterampilan praktis dalam 
merancang identitas merek dan strategi 

rebranding sesuai kebutuhan pasar? 

c)  Bagaimana meningkatkan kapasitas 
UMKM dalam pemanfaatan media digital 

untuk mendukung strategi branding dan 

pemasaran produk? 
 

1.3.  Tujuan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini memiliki beberapa tujuan, yaitu : 
a) Memberikan wawasan dan pemahaman 

kepada pelaku UMKM tentang konsep 

branding dan rebranding produk. 
b) Membekali pelaku UMKM dengan 

keterampilan aplikatif dalam merancang 

identitas merek, desain kemasan, dan strategi 
promosi. 

c) Meningkatkan kemampuan pelaku 

UMKM dalam menggunakan platform digital 

(media sosial dan e-commerce) sebagai 
media promosi dan pemasaran. 

d) Mendorong terciptanya identitas merek 

produk UMKM yang mampu bersaing di 
tingkat lokal maupun nasional. 

 

1.4. Manfaat Kegiatan 

 Manfaat dilakukannya kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini memiliki 

manfaat antara lain : 
a) Bagi UMKM adalah memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan praktis 

tentang branding dan rebranding, sehingga 
produk dapat memiliki nilai tambah, daya 

tarik, dan jangkauan pasar yang lebih luas. 

b) Bagi masyarakat: memperoleh akses 

terhadap produk lokal berkualitas dengan 
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identitas merek yang lebih jelas dan 

kompetitif. 
c) Bagi pemerintah daerah: mendukung 

program pemberdayaan ekonomi berbasis 

UMKM serta memperkuat perekonomian 
lokal. 

d) Bagi perguruan tinggi: menjadi sarana 

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
khususnya dalam aspek pengabdian kepada 

masyarakat, sekaligus memperkuat sinergi 

akademisi dengan pelaku UMKM. 

 

1.5.  Lokasi Kegiatan 

   Lokasi   kegiatan   pengabdian  kepada   

masyarakat  adalah  di  Kelurahan   Benda 
Baru, Kec. Pamulang, Kota Tangerang 

Selatan.  

berjalan. Sehingga para dosen diharapkan 
bisa belajar dan memberikan materi tersebut 

dalam PKM yang akan datang. 

 

PERMASALAHAN DAN SOLUSI 
Permasalahan mendasar yang dihadapi 

UMKM di Kelurahan Benda Baru, yaitu 

lemahnya identitas merek, keterbatasan 
pemahaman mengenai pentingnya strategi 

branding dan rebranding, serta rendahnya 

pemanfaatan media digital sebagai sarana 

promosi dan pemasaran. Oleh karena itu, 
solusi yang dirancang tidak hanya 

menekankan pada aspek teknis seperti 

pembuatan logo, desain kemasan, atau 
penataan konten media sosial semata, 

melainkan menekankan pada pendekatan 

yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 
Proses pemecahan masalah dilakukan dengan 

serangkaian kegiatan terdiri dari : 

1. Pemetaan 

Kegiatan pemetaan diawali dengan brand 
audit yang dilakukan secara partisipatif 

melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan survei sederhana terhadap konsumen 
untuk memetakan kebutuhan, preferensi, 

serta persepsi pasar terhadap produk UMKM 

yang ada,  

2. Pelatihan Konsep Dasar Branding 

Pelatihan dilakukan secara intensif yang 

disusun bertahap, dimulai dari pengenalan 

konsep dasar branding, penentuan unique 
selling proposition (USP), perumusan narasi 

merek, hingga teknik praktis untuk 

memperkuat identitas visual seperti desain 
logo sederhana, kemasan yang menarik, serta 

penyusunan brand story yang relevan dengan 

segmen konsumen yang dituju. 

3. Pendampingan Teknis 

Pada tahap pendampingan teknis berfokus 

pada eksekusi langsung hasil pelatihan, di 
mana tim pengabdi bersama pelaku UMKM 

melakukan implementasi rebranding melalui 

pembuatan ulang desain kemasan, 

pengembangan konten visual untuk media 
sosial, serta optimalisasi deskripsi dan 

tampilan produk di marketplace, dengan 

pendekatan trial and improvement seperti uji 
pasar terbatas, analisis respon konsumen, dan 

perbaikan berulang. 

4. Pembentukan Forum Komunitas  

    Branding 

Untuk menjamin keberlanjutan program, 

dibentuklah forum komunitas branding 

UMKM di Kelurahan Benda Baru sebagai 
wadah berbagi pengalaman, 

mengembangkan jejaring bisnis, serta 

mengintegrasikan hasil pendampingan 
dengan peluang pemasaran kolektif, baik 

melalui pameran, bazar lokal, maupun 

kampanye bersama di media sosial. 

5. Monitoring dan Evaluasi 
Tahap akhir berupa monitoring dan evaluasi 

berkelanjutan dengan menggunakan 

indikator yang jelas, seperti peningkatan 
kualitas identitas merek, tingkat keterlibatan 

digital (engagement), serta pertumbuhan 

penjualan atau jumlah konsumen baru, 
sehingga dampak program dapat terukur 

secara objektif. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Untuk mengatasi kendala branding, 

rebranding, dan pemanfaatan kanal digital 

yang dialami UMKM di Kelurahan Benda 
Baru, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang 

Selatan, program PKM ini mengusulkan 

intervensi terstruktur yang mengintegrasikan 
pelatihan konsep merek, praktik rebranding, 

pendampingan pemasaran digital, serta 

pemantapan jejaring kolaboratif. Pada tahap 

pertama ini kegiatan PKM difokuskan 
memberikan pemahaman makna branding 
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dan rebranding serta optimalisasi 

pemanfaatan sosial  media. Adapun kegiatan 
yang  dilakukan  berbentuk  sebagai  berikut 

:  

a) Sosialisasi   
     Berupa pemamparan materi kepada mitra 

terkait permasalahan yang dihadapi  

b) Diskusi dan tanya jawab  
Diskusi dan tanya jawab antara pemateri 

dengan peserta. Diskusi dilakukan agar   

peserta lebih memahami materi yang telah 

disampaikan. 

c) Pelatihan praktisi/workshop 

Simulasi pemanfaatan teknologi digital dan 

sosial media sebagai alat pemasaran   
produk untuk meningkatkan penjualan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peserta antusias mengikuti kegiatan 

sosialisasi dari awal hingga akhir acara, 

khususnya pada saat sesi diskusi dan 

workshop tentang penggunaan sosial media. 
Diskusi berlangsung menarik karena banyak 

interaksi antara pemateri dengan peserta 

seputar sharing pengalaman, permasalahan 
hingga tanya jawab guna pendalaman materi. 

Hasil dan luaran dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1, Pada tahap awal dilakukan wawancara dan 
observasi kepada peserta mengenai 

pemahaman tentang brand atau merek  re-

branding serta fungsinya. Hasilnya 
menunjukkan bahwa 80% peserta mengenal 

brand atau merek sebagai tanda pembeda saja 

dan 20% peserta tidak mengetahui tentang 
merek dan fungsinya. Sedangkan hanya 

terdapat 10% peserta yang sudah melekatkan 

merek pada barang dagangan yang dimiliki. 

Sisanya mereka menjual produk milik orang 
lain sebagai re-seller. Selain itu juga 

diketahui bahwa seluruh peserta belum 

pernah melakukan re-banding. 
2. Setelah materi disampaikan, peserta 

antusias menyampaikan berbagai pertanyaan. 

Mayoritas pertanyaan fokus pada upaya 
untuk meningkatkan penjualan dan 

mengatasi persaingan. Selain itu, beberapa 

peserta sharing mengenai pengalaman 

kegiatan usahanya terkait merek yang 

dimiliki dan solusi dari permasalahan yang 

pernah dialami.  
3. Pada saat wawancara dan observasi akhir, 

kepada peserta ditanyakan kembali perihal 

branding dan re-bradning. Hasilnya 
menunjukkan perubahan yaitu :  

a) 85% peserta mengetahui dan memahami 

bahwa brand atau merek tidak sekedar 
sebagai tanda pembeda saja melainkan 

memiliki peran penting  agar menarik dan 

“menjual” karena suatu merek dapat 

memunculkan brand image. 
b) 20% peserta yang belum memiliki brand 

atau merek mulai membuat merek dagang 

dan jasa untuk digunakan dalam kegiatan 
usaha. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa branding 

bukan hanya sekadar logo atau desain visual, 
tetapi merupakan strategi menyeluruh yang 

menentukan persepsi pelanggan. Identitas 

merek yang kuat membantu UMKM bersaing 

dengan produk serupa di pasar digital yang 
padat.  

Namun disayangkan belum ada UMKM yang 

melakukan rebranding. Hal ini dikarenakan 
mereka masih mampu mengatasi tantangan 

seperti citra usang, tampilan produk yang 

tidak menarik, serta ketidaksesuaian dengan 

tren pasar modern. Banyak pengusaha masih 
memahami branding sebatas logo atau 

kemasan, sehingga mereka menganggap re-

branding tidak terlalu penting. 
 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) dengan tema “Strategi Branding dan 

Rebranding Produk UMKM untuk 
Meningkatkan Daya Saing di Era Digital” 

telah memberikan dampak signifikan 
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terhadap peningkatan kapasitas pelaku 

UMKM dalam memperkuat identitas merek 
dan memanfaatkan platform digital untuk 

pemasaran. 

Berdasarkan kegiatan dan analisis yang telah 
dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan  

sebagai berikut : 

a) Pemahaman  UMKM terhadap branding 
mengalami peningkatan yang signifikan. 

b) Pelaksanaan sosialisasi branding dan 

rebranding telah memenuhi luaran yang 

ditargetkan yaitu peserta yang semula hanya 
mengenal merek sebagai tanda pembeda saja, 

namun setelah sosialisasi diberikan, peserta 

menjadi paham bahwa brand atau merek 
dapat menjadi daya tarik bagi konsumen 

untuk pembelian produk. 

c) Setelah dilakukan sosialisasi, peserta 
menjadi paham dan dapat mengidentifikasi 

kebutuhan konsumen, menetukan target 

potensial, mengidentifikasi pesaing, memilih 

sarana bersaing dan memilih penggunaan 
media dalam promosi. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran 
yang dapat disampaikan untuk peningkatan 

kegiatan selanjutnya, yaitu : 

a) Pelaku UMKM disarankan mengikuti 

pelatihan lanjutan tentang pembuatan konten, 
penggunaan tools desain, analisis insight, dan 

manajemen media sosial.  

b) Kolaborasi perlu diperluas ke bentuk yang 
lebih formal seperti komunitas pemasaran 

bersama atau koperasi digital UMKM. 

c) Kegiatan PKM sebaiknya dilanjutkan 
melalui mentoring berkala yang mencakup 

branding, digital marketing, hingga 

manajemen bisnis. 
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